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Abstrak 
Dewasa ini umat Islam mendapat tantangan dengan semakin berkurangnya 
ulama, baik karena satu demi satu telah  meninggal  atau karena uzur. Semakin 
minimnya ulama sebagai penerang umat, berbanding terbalik dengan semakin 
banyaknya problem yang membutuhkan ulama. Problem dampak negative pengaruh 
budaya globalisasi dewasa ini membutuhkan hadirnya banyak ulama. Karena itu 
Majelis Ulama Indonesia perlu diberdayakan untuk menghadapi tantangan tersebut 
dengan mencetak ulama generasi penerus. Tampa itu, dikhawatirkan akan semakin 
lemahnya moral anak bangsa yang berimplikasi hancurnya bangsa. Untuk melahirkan 
kader-kader ulama penerus, MUI Sulawesi Selatan menyelenggarakan pelatihan dan 
pengaderan ulama agar ulama tidak semakin berkurang.  Pelatihan dan pengkaderan 
ulama menggunakan metode pendidikan klasikal dan pendampingan, serta  pengajian 
khalaqah di mesjid atau di rumah kyai, serta metode studi banding di pesantren-
pesantren besar.  Di samping itu, kader ulama dalam menjaga dan memantapkan 
ilmunya diberi tugas pendamping dan fasilitator pada kegiatan dakwah, pengajian, 
konseling dan semacamnya kepada umat di mesjid-mesjid, di rumah-rumah 
penduduk, atau di kegiatan sosial keumatan. Hasil yang dicapai dalam pendidikan 
kader ulama  adalah lahirnya “ulama muda” mendalam Iman dan taqwanya, serta 
ilmu dan teknologinya, berwawasan luas, menghargai pluralitas, dan berjiwa 
nasionalis. Capaian MUI dalam kaderisasi ulama berdampak ganda secara positif 
untuk keberlangsungan kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan, yaitu: Pertama, 
lahirnya ulama generasi baru yang berperan sebagai benteng pertahanan moral umat 
dan bangsa; dan Kedua, semakin berkembangnya ajaran Islam washatiyah (moderat), 
tasamuh (tolerans) yang sangat efektif terhadap deradikalisasi pemahaman umat 
beragama di Sulawesi Selatan. 
Kata Kunci: MUI, Kader Ulama, Masyarakat, Islam Moderat 
Abstract 
Muslims are recently being challenged by the decreasing number of scholars, 
both because of the death or aging. The less number of scholars is inversely 
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proportional to the increasing number of problems that need their presence.  The 
increasing number of problems due to the negative effect of globalization needs many 
scholars. Therefore, Indonesian Scholar Council must be empowered to face the 
challenges by preparing the next scholar generation.  Without that effort, it is feared 
to be the moral weakening of the nation that implicates to the destruction of the 
nation. Therefore, to prepare cadres of scholar successor, Indonesian Scholar Council 
of South Sulawesi establishes scholar cadre training in order to prevent the scholars 
to be reduced moreover. The scholar cadre training uses classical education, 
mentoring, khalaqah learning in the mosque and in a scholar’s house as well as 
comparative study in outstanding Islamic schools. In addition, the cadre of scholars in 
maintaining and strengthening the given knowledge are obliged in proselytizing 
activities as companion and facilitator in teaching, counseling, and so forth in 
mosques, in homes, or in social activities. The results achieved in scholar cadre 
training is the presence of young scholars that are deep faith as well as science and 
technology, broad-minded, appreciating plurality, and nationalist spirit. The 
achievement of Indonesian Scholar Council in scholar cadre training finally impacts 
positively to the sustainability of public life in South Sulawesi namely, firstly, the 
presence of new cadre of scholars who act as moral defense of the nation, secondly, 
the development of Islamic teachings in form of washatiyah (moderate) and tasamuh 
(tolerance) that are very effective against the de-radicalization of understanding 
religious communities in South Sulawesi. 
 
Keyword: MUI, Cadre of Ulama, Community, Islam Moderate. 
 
PENDAHULUAN 
Ulama sebagai pemimpin formal dalam masyarakat memiliki peran penting 
sebagai sumber rujukan ilmu pengaetahuan keislaman serta pemberi pesan dan fatwa 
yang terkait dengan persoalan-persoalan keagamaan dan kemasyarakatan. Disamping 
itu ulama dalam masyarakat juga dipandang sebagai benteng pertahanan tegaknya 
moral atau akhlakul karima sesuai misi utama diutusn Rasulullah sebagaimana 
Sabdanya: innama bu`itstu liutammima makarimal akhlaq (“sesungguhnya saya 
diutus unutk kesempurnaan akhlak mulia”). Dalam menjalankan misi kenabian itu, 
para ulama sebagai waratsatul anbiya’ (pewaris para nabi Allah) dari dahulu hingga 
sekarang dan akan datang melaksanakan dua kegiatan yang sekaligus menjadi tugas 
intrinsik para ulama, yaitu “dakwah” dan pendidikan”. Melalui dakwah dan 
pendidikan, aualam mentransfer ajaran dan nilai luhur agama Islam dari generasi ke 
gegenerasi hingga kini.  
Masuk dan berkembangnya ajaran Islam di Nusantara, tak terkecuali di daerah 
Sulawesi Selatan, tidak terlepas dari peran ulama. Islam pertama kali diterima di 
daerah ini  oleh Raja Gowa dan Tallo di tahun 1603 dibawa oleh ulama  seorang 
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ulama yang datang dari Minangkabau yang bernama Khatib Tunggal Abdul Makmur, 
bergelar Datok Ribandang. Sejak itulah  Agama Islam berkembang dan tersebar ke 
seluruh wilayah Sulawesi Selatan. Pasca Kemerdekaan dan setelah wilayah ini 
menjadi daerah propinsi tersendiri pada tahun 1945 sebagai bagian dari NKRI 
terkenal sejumlah ulama kharismatik dan memiliki peran penting pemberdayaan 
masyarakat melalui pendidikan dan dakwah.  
Sulawesi Selatan  dulu dikenal sebagai gudang  ulama yang  memilik peran 
penting penyebaran Islam di kawasan Timur Indonesia. Hampir semua ulama 
berpengaruh masa lalu itu satu demi satu telah meninggal dunia. Namun dalam 
beberapa tahun terakhir, masyarakat merasakan kelangkaan ulama baik dari segi 
kuantitasnya maupun kualitasnya. Banyak tenaga Pembina di pondok-pondok 
pesantren bahkan diantara mereka berpredikat alumni Timur Tengah, akan tetapi 
kapasitas keulamaannya baik dari segi wawasannya maupun dari segi sikap 
prilakunya belum diakui keulamaannya oleh masyarakat sehingga mereka tidak diberi 
gelar “AG” (singkatan dari “anre gurutta”), gelar keulamaan yang diberikan kepada 
ulama di daerah ini.  
Semakin langkahnya ulama di Sulawesi Selatan berbanding terbalik dengan 
problematika menurunnya nilai-nilai moral masyarakat Islam dewasa ini  yang 
menjadi tantangan dakwah dan pendidikan Islam. Sebagai akibat serangan peradaban 
dan kebudayaan Barat yang tidak semuanya sejalan dengan pembentukan moral 
Islam. Suatu tantangan bagi dunia Islam karena tidak semua budaya global yang 
dimotori Barat dapat diterapkan di Timur, terutama ideologinya. Menurut Iqbal, 
pemikir dan politisi Pakistan, yang harus diambil dari Barat hanyalah sains atau ilmu 
pengetahuan (Nasution. 1982: 192). Sejalan dengan itu Ahmad Tafsir mengemukakan 
bahwa yang berbahaya dari peradaban Barat dewasa ini adalah ideologinya, sebagian 
dari filsafatnya, terutama etikanya, dan sedikit sain dan hasil sainsnya. Selajutnya ia 
mengatakan bahwa ancaman serius budaya Barat terhadap kehidupan beragama di 
Dunia Islam dewasa ini antara lain munculnya new morality (moralitas baru) yang 
menafikan bahkan anti nilai-nilai agama, berkembangnya gerakan dan ideology 
ateisme yang menyingkirkan agama, berkembangnya budaya materialism, hedonism 
yang menyingkirkan nilai-nilai agama, berkembangnya budaya materialism, 
hedonism, pragmatism, dan semacamnya yang menggeser peran agama dalam 
kehidupan individu, keluarga dan masyarakat, dan membawanya pola hidup budaya 
permissive yang mengabaikan moral dan etika. Dalam aspek pendidikan dan dakwah, 
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para pakar pendidikan Islam memandang bahwa yang paling berbahaya dari filsafat 
Barat yang melanda dunia Islam dan menjadi tantangan berat bagi pendidikan dewas 
ini adalah budaya permissive yang dihasilkannya. (Ahmad Tafsir, 1997: 1) Sementara 
itu, Hasan Langgulun mengemukakan bawa Barat sendiri menyadari akibat yang 
ditimbulkan oleh budaya relativisme dan pragmatism mereka karena telah 
menciptakan konflik antara akal dan wahyu dan menciptakan dikotomi manusia 
antara ruh dan hasadnya. (Langgulung: 1997: 17) Bloom seperti halnya Langgulung, 
mengemukakan bahwa budaya Barat telah membuat generasi mudanya tidak lagi 
memiliki pandangan adanya jiwa yang sempurna dan tidak lagi berusaha kearah itu. 
Usaha dan cita-cita mereka bagaimana agar mencapai kesempurnaan fisik atau 
jasmani. Kegagalan ini menurut Langgulung, adalah akibat dari kegagalan mereka 
dalam bidang pendidikan (Langgulung, 1997: 18). 
Angin budaya Barat itu telah berhembus dengan kencangnya tanpa ada 
halangan dan hambatan ke berbagai penjuru Dunia termasuk di Sulawesi Selatan, 
sebagai konsekwensi dari revolusi IT (information tekcnology) yang melahirkan era 
globalisasi. Dalam kondisi globalisasi dunia itu, maka keberadaan ulama sangat 
dibutuhkan sebagai pendakwah dan pendidik yang dapat mengisi jiwa ruhani umat 
dengan pesan-pesan dan ajaran serta nilai moral akhlakul karima yang merupakan 
misi utamanya. Ulama melalui dakwah dan pendidikan rohani dan spiritual dapat 
menanggulangi penyakit masyarakat Islam di Sulawesi Selatan yang ditimbulkan 
oleh dampak negative budaya globalisasi seperti  hedonism, materialism, pragmatism, 
dan semacamnya itu. Namun demikian kelangkaan dan semakin kurangnya populasi 
bilangan ulama di Sulawesi Selatan mendorong dan memotivasi saya baik sebagai 
muballig maupu sebagai tenaga pendidik yang berkecimpung di Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) untuk ambil bagian dalam melaksanakan tugas pengabdian 
masyarakat dengan melakukan pemberdayaan terhadap MUI dengan melakukan 




Pelatihan kader mubalig dan pendidik untuk melahirkan kader-kader ulama 
dalam upaya pemberdayaan MUI Sulawesi Selatan dilaksanakan oleh MUI sejak 
tahun 1991 dan tahun ini dilaksanakan untuk melatih kader-kader pendamping untuk 
pemberdayaan kualitas masyarakat Sulawesi Selatan. Pelaksanaan pendidikan kader 
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ulama merupakan respon terhadap keprihatinan umat Islam di daerah ini atas semakin 
berkurangnya ulama panutan masyarakat yang memiliki wawasan dan pengetahuan 
keagamaan yang mendalam dan diakui keulamaannya oleh masyarakat Islam di 
daerah ini, khususnya di Kota Makassar. Karena itu target luaran sasaran yang dituju 
dalam pelatihan kader ini adalah: 
a. Terbentukan kader yang memiliki kriteria kapasitas dan kapabilitas ulama yang 
diakui oleh masyarakat. 
b. Terbentuknya kader yang mumpuni sebagai warasatul anbiyai (pewaris para nabi); 
pemberi fatwa (mufti), pembimbing dan pelayan umat (rai`iy wa khadimul 
ummah), penegak amar makmur dan nahi mungkar, pelopor gerakan pembaharuan 




c. Lahirnya para mubalig dan pendidik yang siap terjun kemasyarakat yang memiki 
kapasitas dan kapabilitas ilmu, iman dan taqwa yang menyatu dalam dirinya 
kemapuan kognitif, afektif dan psikho motoris. 
d. Tersedianya tenaga pendamping yang terlatih yang melaksanakan pembinaan umat 
melalui dakwah dan pendidikan  
Untuk mencapai target luran tersebut, pelatihan kader mubalig dan pendidik 
dalam Pendidikan Kader Ulama MUI Sulawesi Selatan diarahkan kepada kepada 
pembinaan kader Mubalig yang memiliki kapasitas dan kapabilitas keulamaan. 
Out put para Kader-kader ulama yang memiliki kapasitas muballig dan mu`allim 
yang dihasilkan dalam pengkaderan dan pelatihan MUI Sulawesi selatan pada tahun 
2015 selama 3 bulan dapat memenuhi dan merespon kebutuhan masyarakat Islam di 
kota Makassar kembali melakukan karya pengabdian  daerahnya atau di Pondok 
Pesantrennya masing melakukan pendidikan dan dakwah sebagaimana yang menjadi 
tujuan institusional umum dan khusus serta tujuan korikuler pelatihan dan 
pengkaderan.  
 
METODE PELAKSANAAN  
a. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kader Ulama  
Dalam pelatihan kader Ulama sebagai kader pendamping dalam menyampaikan 
dakwah dan pendidikan kepada masyarakat di Kota Makassar, digunakan metode 
pendidikan klassikal yang terstruktur selama 6 bulan lamanya,  dengan materi ajaran 





dan pelatihan yang terdiri atas: Materi ilmu-ilmu  keislaman terdiri dari Ulum al-
Qur`an dan hadis; Ilmu Fikhi, hukum; Imu-ilmu Tasawuf dan akhlak; Ilmu Kalam 
dan teologi; Sejarah Peradaban Islam; Materi Wawasan Kebangsaan dan pengetahuan 
kemasyarakatan berupa Sejarah nasionalisme dan kebangsaan Indonesia; Kewiraan; 
Pengetahuan Kearifan Lokal daeerah Sulawesi Selatan; Metode dakwah dan 
pengakaran serta  dan bahasa Arab; Materi  ilmu-ilmu umum berupa Ilmu Alam 
dasar; Ilmu Sosial dasar; Metode penelitian agama; dan IImu Perbandingan Agama 
b. Pelaksanaan Pengabdian Pendampingan 
Para kader ulama yang ikut pelatihan kader pendidkan ulama secara terjadwal 
diberikan tugas untuk melaksanakan dakwah, pendidiikan, dan pengajian. Dalam 
kegiatan ini, para kader ulama pendamping melaksanakan metode: 
1. Pengajian dalam bentuk khalaqah di Mesjid Raya sebagai pusat kegiatan dan di 
mesjid-mesjid lain yang tersebar di kota Makassar. Pengajian dilakukan setiap 
hari pada waktu antara shalat Magrib dan shalat Isya. Peserta pengajian khalaqah 
terdiri dari jamaah tetap Mesjid dan jamaah luar yang datang ingin mengikuti 
pengajian. Materi yang diajarkan terdiri dari materi Ulum al-Qur`an, Ulum al-
Hadis, Ilmu Fikih / Hukum, Akhlak dan Tasawuf; Ilmu Kalam Di samping itu 
disajikan pula materi Sejarah Islam, serta Ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan. 
2.  Setiap hari Jum`at setiap peserta kader melaksanakan Khotbah Jum`at di mesjid-
mesjid yang tersebar di Kota Makassar. 
3. Di samping itu di waktu-waktu tertentu, para kader menghadiri undangan 
kelompok-kelompok pengajian majlis-majls taklim, majlis zikir, majlis pemuda 
dan remaja; pondok-pondok pesantren, organisasi masyarakat Islam (ormas); 
majlis mansaik haji; majlis walimatul `urs, majlis takziyah wa tazkiratul al-maut 
dan lain-lain untuk memberikan bimbingan keislaman dan kebangsaan. 
 
HASIL KEGIATAN 
Peserta pelatihan dan pendidikan kader ulama (PKU) terdiri atas peserta, pelatih 
atau fasilitator, dan tenaga pelatihan atau pendamping. Peserta pelatihan direkrut dari 
utusan Majelis Ulama kabupaten/kota se-Sulawesi Selatan dan utusan pondok 
Pesantren Sulawesi Selatan. Untuk mendapatkan pesrta pelatihan, dibuka pendaftaran 
dari utusan MUI kabupaten/kota se Sulawesi Selatan dan diadakan tes seleksi. Setelah 
lulus dari tes seleksi masuk, peserta diberi tempat di pondokan yang telah disiapkan. 
Dalam seleksi masuk  pelatihan pengkaderan ini diikuti oleh 24  peserta utusan 
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masing-masing MUI kabupaten dan kota se Sulawesi Selatan dan 24 peserta utusan 
masing-masing  pondok pesantren di setiap kabupaten / kota se Sulawesi Selatan. 
Dari kursi 24 utusan MUI kabupaten kota dan 24 utusan Pondok Pesantren yang lolos 
sebagai peserta sebanyak 20 orang. Jumlah 20 orang peserta disesuaikan dengan 
kondisi dan kapasitas daya tamping pondokan yang disiapkan oleh donatur, dalam hal 
ini Ibu Hj. Fatima Kalla (Dirt NV Haji Kalla Group). 
Adapun materi tes potensi akademi yang diberikan kepada calon peserta adalah 
Penguasaan pengetahuan Agama; Penguasaan Pengetahuan umum dan wawasan 
Kebangsaan dan Nasionalisme; Penguasaan pengetahuan Bahasa Arab; dan Tes 
Psikologis. 
Dalam pelatihan, ditetapkan pula tata tertib peserta selama berlangsungnya 
pelatihan, diantaranya, bahwa peserta harus menjaga kesopanan sesuai adab dan adat 
pergaulan menurut ajaran Islam baik terhadap dosen, sesama peserta, maupun 
terhadap masyarakat lingkungannya; jika akan meninggalkan pondokan harus seizin 
pendamping dan fasilitator;  tidak dibenarkan membawa senjata tajam, dan barang-
barang terlarang lainnya; diharuskan menjaga dan memelihara kebersihan dan 
ketertiban kamar dan lingkungan pondokan; Tidak dibenarkan menerima tamu 
kecuali atas izin pendamping / Pembina;  Harus mengikuti seluruh kegiatan pelatihan 
/ pengkaderan baik yang dijadwalkan dalam ruangan pelatihan  maupun di luarnya; 
Tidak dibenarkan mengikuti kegiatan ekstra yang tidak terkait dengan kegiatan 
pelatihan baik di luar pondok maupun didalamya tanpa seizing pendamping / 
Pembina; Diharuskan selalu mengikuti salat berjamaah dan mengikuti pengajian 
khalakah setelah shalat Subuh dan Magrib  di Mesjid yang telah ditetapkan oleh 
pendamping. 
Adapun fasilitator dan pendamping pelatihan terbagi atas tiga kelompok 
displin ilmu, yaitu: Pertama, para ulama yang memiliki disiplin ilmu keislaman; 
Kedua, para ilmuan dan cendekiawan yang memiliki ilmu-ilmu sosial 
kemasyarakatan; Ketiga, para ilmuwan yang memiliki ilmu metodologi dakwah, 
ceramah dan penguasaan Bahasa Arab. Setiap kegiatan didampingi oleh seorang 
pendamping fasilitator sesuai dengan profesi dan keahliannya. Output pelatihan 
menghasilkan kader ulama dan cendekiawan yang terdiri dari 20 orang yang telah 
memiliki pengetahuan Islam moderat (washatiyah) dan tolerans (tasahum) dan 
berwawasan kebangsaan. Para lepasan pelatihan dan pendidikan kader ulama 
diberikan gelar “kiyai muda”. Masyarakat yang dibinanya dalam kegiatan 
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pendampingan dalam pengajian, dan ceramah di mesjid, dan majlis majelis pengajian, 
majelis taklim, majelis zikir, dan majelis-majelis lainnya merasakan manfaatnya dari 
hasil bimbingan dan binaan para kader Ulama hasil pendidikan kader Ulama MUI 
Propinsi Sulawesi Selatan. Masyarakat yang mendapatkan pendampingan bimbingan 
keagamaan merasakan mendapatkan pengetahuan dan wawasan Islam washatiyah dan 
terintegrasi antara ilmu diniyah dan ilmu sosial kemasyarakatan; antara ilmu naqliyah 
dan ilmu aqliyah. Hal itu diketahui dari hasil wawancara dengan beberapa output 
kader. M. Rusydi, utusan MUI Wajo yang merupakan salah seorang output 
menuturkan bahwa “saya setelah mengikuti pelatihan pengkaderan ulama telah 
mendapatkan banyak sekali manfaat. Selain wawasan ilmu yang luas sehingga saya 
tidak lagi berpandangan sempit, juga sikap prilaku saya yang setelah mengikuti 
kuliah dari para ulama yang memberikan keteladanan dengan sifat-sifat keulamaan 
sebagai pewaris Nabi” (Wawancara, 27 Pebruari 2017). Syarifah, peserta putri 
pendidikan kader ulama, utusan MUI Wajo menuturkan bahwa pengetahuan 
keislaman yang saya peroleh dalam pendidikan kader ulama yang diselenggarakan 
oleh MUI Sulawesi Selatan membuat saya memiliki pandangan keagamaan yang luas, 
mulai dari yang berpandangan fundamentalis, moderat, dan modernis bahkan liberal. 
Dengan pandangan yang luas itu saya memiliki kemampuan untuk menanamkan 
sikap menghargai perbedaan dalam pemahaman dan pengamalan Islam. (Wawancara, 
tanggal 26 Pebruari 2017). 
Dari keterangan hasil wawancara beberapa orang baik dari peserta maupun dari tokoh 
agama, diketahui  bahwa pendidikan kader ulama yang diselenggarakan MUI 
Sulawesi Selatan, dapat meningkatkan peran serta MUI dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai riayatul ummat (pelayan umat), sekaligus sebagai waratsatul an-
biya` (pewaris para nabi dalam mengembangkan dakwah bil hikmah dan sejuk, 
santun, dan moderat.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, dikemukakan beberapa catatan simpulan sebagai berikut: 
1. Pendidikan kader ulama yang diselenggarakan oleh MUI Sulawesi Selatan 
merupakan kegiatan yang menjadikan MUI lebih berdaya menghadapi tantangan 
masa kini, berupa semakin berkurangnya ulama yang diakui keulamaanya oleh 
masyarakat. Hal itu, karena dengan pendidikan kader ulama maka akan lahir 
ulama-ulama baru generasi penerus ulama sebelumnya. Tantangan lainnya yang 
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dapat ditanggulangi dengan lahirnya kader ulama generasi pelanjut adalah 
pengaruh negative budaya globalisasi berupa budaya hedonism, materialisme, 
pragmatisme dan semacamnya. Pengaruh tersebut tertanggulangi melalui 
pendidikan dan dakwah. 
2. Pendidikan kader ulama memiliki peran penting dalam mengembangkan corak 
Islam washatiyah (moderat) di Sulawesi Selatan, sebagaimana motto MUI dalam 
Munasnya di Surabaya tahun 2016 yang lalu. 
3. Corak Islam wastayah yang dimiliki oleh para kader ulama mendapatkan respon 
positif masyarakat Islam dan bangsa Indonesia. 
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